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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada Tahun 2005, Presiden RI mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 7 tentang RPJMN Tahun 2004-2009 yang mengamanatkan tiga misi pembangunan nasional, yaitu (1) mewujudkan negara Indonesia yang aman dan damai; (2) mewujudkan bangsa Indonesia  yang  adil  dan  demokratis;  dan  (3)  mewujudkan  bangsa  Indonesia  yang sejahtera.  Untuk  mencapai  tujuan  kesejahteraan  masyarakat  yang diidamkan, seperti: perdamaian, perlindungan, kelestarian lingkungan, hak asasi manusia, demokrasi, kesehatan,  pendidikan,  dan  integrasi  sosial,  dapat  dilakukan  melalui  pembangunan menuju terwujudnya keamanan manusia (human security).

Perkembangan  zaman  telah  menghasilkan  pengalaman  baru  bagi  masyarakat, yang dapat
menimbulkan rasa tidak aman karena adanya kekhawatiran terhadap one generation lost atas eksistensi kehidupan generasi penerus. Untuk menyikapi tantangan terhadap keamanan kehidupan manusia, diperlukan paradigma baru pembangunan yang menempatkan manusia pada pusat pembangunan (center of development) dengan memperhatikan pertumbuhan ekonomi sebagai sarana (means), bukannya sebagai tujuan akhir (ends), untuk melindungi kelangsungan generasi mendatang. Dalam era perubahan yang tidak menentu  (uncertainty) dan penuh resiko (the risk society), diperlukan langkah baru tentang keamanan dan perlindungan manusia (human secure) yang dapat menciptakan kesejahteraan manusia.

Pembangunan manusia, khususnya anak, merupakan agenda penting, mengingat pada masa emas (the golden age), peletakan dasar yang kuat bagi karakter seseorang idealnya mulai ditanamkan. Namun dalam perkembangannya, muncul kekhawatiran adanya one generation lost, menyangkut gizi buruk, kondisi kemanan dan kesehatan, baik fisik maupun psikhologisnya. Secara umum, kondisi masyarakat Indonesia dalam melindungi hak-hak anak masih tergolong memprihatinkan. Salah satu penyebabnya adalah anggapan bahwa persoalan hak asasi manusia, khususnya hak asasi anak hanyalah instrumen yang dipakai oleh masyarakat di negara maju dan dianggap kurang sesuai dengan budaya Indonesia. Sudah sejak lama dipraktikkan dalam budaya di masyarakat Indonesia bahwa aspek kewajiban anak lebih utama daripada pemberian hak-hak anak.

Berangkat dari pandangan tersebut, maka pemajuan hak anak sebagai bagian yang tak terpisahkan dari hak asasi manusia (HAM) perlu dirintis untuk dipahami dan diimplementasikan di Indonesia. Pada tahun 1989 telah dicanangkan Deklarasi Hak Anak oleh PBB, dan Indonesia telah meratifikasi pada tahun 1990. Bahkan pada bulan Oktober tahun  2002  telah  disahkan  Undang-undang
Perlindungan  Anak  (UUPA).  Upaya perlindungan anak merupakan bagian integral dari usaha mensejahterakan anak. Namun demikian, dalam kenyataannya perlakuan terhadap anak masih rentan terhadap pelanggaran hak-hak mereka, termasuk tindak kekerasan terhadap anak. Padahal anak bukanlah objek yang dapat diperlakukan sesuai dengan keinginan orang tua dan orang dewasa di sekitarnya. Perlakuan yang salah terhadap anak akan berdampak pada pembentukan kepribadian anak di masa depan.

Pendidikan pada dasarnya adalah proses pemanusiaan, yang memuat proses hominisasi dan humanisasi. Pendidikan yang humanis mestinya mengembalikan manusia pada berbagai potensi yang dimilikinya. Fungsi imperatif diharapkan mampu memasuki wilayah kultural, edukasi, dan ideologis serta memberikan nilai-nilai etis di setiap tingkatan   masyarakat.   Perlu   komitmen   pedagogis   dalam   membangun   fundamen- fundamen hari depan jenis kemanusiaan. Dalam kondisi demikian, sangat diperlukan upaya terobosan yang bijak, yaitu dengan membangun kehidupan masyarakat, khususnya di sekolah (building community in school) melalui kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan hak anak.

Sebagai sarana utama dalam pembangunan bangsa dan watak, pendidikan dituntut untuk memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap perlindungan hak asasi manusia. Dengan cara ini, diyakini bahwa pendidikan akan memberi kontribusi yang nyata dan bermakna dalam mendukung strategi perlindungan hak asasi manusia yang diagendakan oleh negara. Upaya tersebut mendukung pendewasaan anak usia sekolah agar mampu menunjukkan bahwa dirinya bukan hanya cerdas secara rasional, tetapi juga cerdas secara emosional, sosial, dan spiritual.  Perspektif pembangunan pendidikan tidak hanya ditujukan untuk mengembangkan aspek intelektual, melainkan juga watak, moral, sosial dan fisik perserta didik (manusia Indonesia seutuhnya).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ”Bagaimana pengembangan dan ujicoba buku panduan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak ?”

C. Road Map Penelitian
Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh:

1.   Drs. Abd. Rahman Assegaf, M.A. (UIN, 2002) mengenai “Kondisi dan Pemicu

Kekerasan dalam Pendidikan”.

Hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   kekerasan   dalam
pendidikan merupakan perilaku melampaui batas kode etik dan aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja, seperti: pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan masyarakat. Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah pada pelanggaran atas HAM, dan bahkan tindak pidana.

2.   Dr. Farida Hanum (UNY, 2006) mengenai ”Fenomena Tindak Kekerasan yang dialami Anak di Rumah dan di Sekolah”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada umur di bawah 12 tahun  sangat  rawan  akan  tindak  kekerasan  dari  orang  tua  maupun  gurunya. Banyak orang tua  yang belum menyadari bahwa tindakan yang mereka lakukan tersebut,  sebenarnya  merupakan  kekerasan  terhadap  anak.  Anak-anak  yang menjadi korban kekerasan memiliki harapan agar orang tua mau menyayangi dan memperlakukan dengan kasih sayang dan kelembutan. Sedangkan kekerasan yang dilakukan guru di sekolah berdampak pada hilangnya motivasi belajar dan kesulitan dalam memahami pelajaran, sehingga a prestasi belajar mereka rendah. Kekerasan guru terhadap siswa menyebabkan siswa benci dan takut pada guru.

3.   Ariefa Efianingrum, M.Si. (UNY, 2009) mengenai “Kajian Kultur Sekolah yang

Kondusif bagi Perlindungan Anak”

Berdasarkan penelitian, setiap sekolah memiliki prioritas tersendiri dan khas dalam mengembangkan nilai tertentu, seperti kedisiplinan, akhlaq mulia, cinta kasih, dan sentuhan nurani. Dalam upaya mengembangkan kultur sekolah

yang kondusif bagi perlindungan anak, perlu diperhatikan sejumlah aspek, yaitu: proses belajar mengajar, kepemimpinan (leadership) dan manajemen sekolah, kultur sekolah, menyangkut iklim (atmosfer) dan nilai-nilai yang akan dibangun sekolah, serta partisipasi berbagai pihak yang mungkin terlibat dalam menentukan kemajuan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bukanlah merupakan proses tunggal, melainkan proses majemuk yang melibatkan berbagai forum maupun institusi  di  luarnya.  Forum  interaksi  (networking)  antar sekolah  juga diperlukan dalam konteks penularan kultur positif.

4.   Ariefa Efianingrum, M.Si. (UNY, 2010) mengenai “Pengembangan Model Kultur

Sekolah yang Kondusif bagi Perlindungan Anak”

Riset pengembangan telah menghasilkan draft buku panduan “Kultur Sekolah  yang Kondusif  bagi  Perlindungan  Anak”.  Untuk  tahun pertama baru disusun model dan telah diuji validitasnya oleh ahli materi, ahli media, dan pengguna. Secara umum masih perlu perbaikan, khususnya mempertimbangan aspek siapa penggunanya dan manfaat langsung apa yang dapat diperoleh pengguna dari buku tersebut. Masih perlu dilakukan uji lapangan terbatas dan uji lapangan yang lebih luas, untuk mengetahui seberapa efektif dan bagaimana kebermanfaatan buku panduan untuk mengembangkan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak.

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak belum memperoleh layanan yang sesuai dan tidak mendapatkan perlindungan yang semestinya. Kekerasan dapat menimpa siapa saja, namun sebagian besar dari penelitian di atas menunjukkan bahwa anak-anak sangat rawan dan rentan menjadi korban kekerasan. Padahal, masa kanak-kanak adalah masa keemasan (the golden time) untuk tumbuh kembangnya, namun ternyata juga merupakan segmen usia yang kritis, karena “potensial” sebagai korban kekerasan. Barangkali persepsi orang tua/guru berbeda-beda dalam memaknai kekerasan.

Penelitian ini diusulkan untuk meningkatkan kesadaran semua pihak akan pentingnya perlindungan terhadap anak. Dalam konteks schooling, guru merupakan garda depan yang menempati peran sentral dalam mempromosikan hak anak. Hasil penelitian ini, nantinya diharapkan dapat diimplementasikan oleh guru-guru di Sekolah Dasar dalam

bentuk interaksi sosial maupun proses pembelajaran yang lebih humanis, menghargai, dan melindungi siswa. Terhadap anak-anak, guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mentransfer  pengetahuan  (transfer  of  knowledge),  melainkan  juga  mengajar  yang

mendidik (transfer of values) dan memahami peserta didik.
D. Sistematika Penelitian
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Pengembangan Model Kultur Sekolah yang Kondusif

bagi  Perlindungan Anak


Pengembangan Buku Panduan Kultur Sekolah yang Kondusif

bagi  Perlindungan Anak

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Anak
Masa kanak-kanak merupakan salah satu fase perkembangan yang secara alamiah dilalui oleh setiap individu dalam siklus kehidupannya (stage along the life cycle). Masa kanak-kanak merupakan the golden age (masa emas), yang hanya terjadi sekali dalam kehidupan dan tidak mungkin terulang. Oleh karena itu, layanan yang baik bagi anak perlu diperhatikan oleh orang dewasa di sekelilingnya karena tumbuh kembang yang baik pada masa kanak-kanak dapat berpengaruh terhadap keberhasilan di masa mendatang.

Menurut  Erik  Erikson  (Tischler,
1990:  108)  tingkat  perkembangan  individu dibagi menjadi beberapa masa yakni :

Anak adalah “setiap manusia” yang belum berumur 18 tahun. “Setiap manusia” berarti tidak boleh ada pembeda-bedaan atas dasar apapun, termasuk atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, keyakinan politik atau keyakinan lainnya, kebangsaan, asal-usul etnik atau sosial, kekayaan, cacat atau tidak, status kelahiran ataupun status lainnya, baik pada diri si anak maupun pada orangtuanya.

Masa  kanak-kanak  merupakan  salah  satu  fase  perkembangan  yang  secara alamiah dilalui oleh setiap individu dalam siklus kehidupannya (stage along the life cycle). Masa kanak-kanak merupakan the golden age (masa emas), yang hanya terjadi sekali dalam kehidupan dan tidak mungkin terulang. Oleh karena itu, layanan yang baik bagi anak  oleh orang dewasa berpengaruh terhadap keberhasilan anak di masa yang akan datang. Dalam hal ini diperlukan pemahaman akan tumbuh kembang anak secara bertahap. Menurut Erik Erikson (Tischler dalam Suyata, 2000) tingkat perkembangan individu dibagi menjadi beberapa masa yakni :

	MASA
	DESKRIPSI

	Bayi
	Ketergantungan
adalah
ciri
pokok
dari
tahun
pertama

manusia. Bayi harus mempercayakan  pada orang lain untuk merawat dan memberi kasih sayang. Jika orang-orang di sekitarnya, orang tua, saudara kandung, keluarga kandung dan keluarga memperlakukan dengan cinta dan kehangatan akan terbangun  rasa kepercayaan.  Sebaliknya,  jika mereka tidak peduli dan tidak memberi kasih sayang akan menimbulkan rasa tidak percaya dan rasa tidak aman yang dalam hubungan


	
	sosial di kemudian hari.

	Kanak-kanak
	Dalam tahun kedua dan ketiga dari kehidupan, dunia anak

berkembang dengan dramatis. Anak berkembang secara fisik, mereka berjalan, berbicara, dan memanfaatkan lingkungan. Hubungan sosial dapat menyebakan mereka mengembangkan perasaannya  atau  keraguan  akan  dirinya.  Anak  didorong untuk mengenal hal-hal baru tersebut tanpa kritik atau ejekan akan menumbuhkan keraguan dan rasa malu.

	Bermain
	Pada
umur
empat
atau
lima
tahun
masih
mencoba

meningkatkan  kemampuan  dirinya.
Lingkungan  sosialnya berkembang lagi yakni adanya teman bermain bersama yang merupakan ikatan sosial yang penting baginya. Anak-anak akan   tumbuh   inisiatifnya
jika   teman-teman
setuju   dan mendukung dirinya, tetapi jika hubungan di antara mereka penuh tekanan, akan menimbulkan rasa bersalah.

	Usia Sekolah
	Kenaikan jenjang resmi menambah pengetahuan baru. Guru

menjadi  penting dalam  membentuk  peran.  Sekolah-sekolah yang memberikan semangat dan memberi penghargaan pada murid  akan  memberi  pengaruh  yang  besar  pada  cita-cita murid. Perasaan rendah diri akan berkembang jika murid merasakan kegagalan-kegagalan yang tetap dalam bersaing dengan teman sekelas yang lebih pandai.

	Remaja
	Tantangan para remaja adalah mencari identitas diri. Menurut

Mead, seorang pemuda mempunyai banyak identitas yang dihubungkan dengan arti lain yang menempati dunia sosial mereka.   Masa   remaja   merupakan   masa   anomie,   karena mereka mencoba untuk mengembangkan kesanggupan untuk melakukan sesuatu, tetapi di lain pihak ada keinginan orang tua untuk melakukan sesuatu pada mereka.  Dalam masa ini ada yang berhasil melaluinya, ada juga yang mengalami kegagalan, yang diwujudkan dalam bentuk pergolakan dengan obat bius minuman alkhohol, pembunuhan, dan perbuatan- perbuatan
lain
yang
memerlukan
perawatan
dari
ahli psikologis dan ahli psikiatri.

	Pra-Dewasa
	Pendidikan   formal   yang   lengkap   mendorong   kebutuhan

seseorang  untuk  mulai  berkarier,  membentuk  persahabatan dan lembaga perhubungan yang abadi. Perasaan mesra mulai berkembang jika seseorang mulai mampu membangun secara emosional perbedaan jenis kelamin dan individu yang lain.

	Dewasa
	Pada  masa  ini  seseorang  menghadapi  krisis  yang  olehnya

digambarkan sebagai “kreativitas yang berhadapan dengan egois”. Perspektif individu difokuskan pada kepentingan pribadi atau memperluas hubungan sosial.

	Tua
	Pada masa ini seseorang mulai menyadari bahwa kematian

tidak   dapat   dihindari   oleh  manusia.   Orang   tidak   dapat


mengelak
tentang
nilai
kehidupan
yang
sudah
dilalui sebelumnya. Rasa bangga akan dimiliki oleh mereka, jika mereka  mereka  senantiasa  jujur.  Sebaliknya,  rasa  frustasi akan muncul jika mereka memfokuskan pada kegagalan- kegagalan yang pernah dialaminya.

Dari uraian di atas tampak bahwa pada masing-masing masa, setiap individu mempunyai kebutuhan sosialisasi yang tidak selalu sama yakni tergantung dari masa atau umumnya. Setiap anak pasti mengalami apa yang dinamakan pertumbuhan dan perkembangan
(grow   and   develop).   Namun
dalam   kenyataannya,
anak-anak seringkali mendapatkan perlakuan yang justru dapat menghambat proses tumbuh kembangnya.

Tumbuh kembang dan kecerdasan anak usia dini dipengaruhi oleh beberapa faktor (Fasli Jalal, 2010), yaitu: 1) Gizi dan Kesehatan, 2) Stimulasi Psikhososial, 3) Pengasuhan, 4) Pendidikan, dan 5) Perlindungan. Lembaga PAUD sebagai tempat pengasuhan anak, tidak sekedar fokus pada kegiatan makan, minum, ataupun menjaga anak, tetapi dapat dikembangkan untuk mengoptimalkan perkembangan otak anak. Tempat pengasuhan anak harus dipahami lebih luas lagi dari pengertian yang dikenal selama ini. Konsep pengasuhan anak dini usia, seharusnya memperhatikan proses stimulasi psikososial. Setiap anak mencapai puncak pengalaman akan menghasilkan aliran listrik di otak yang merangsang pertumbuhan synapse  dan  dendrit baru, dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas otak.

B. Hak-Hak Anak
Indonesia telah meratifikasi CRC (Convention on the Right of the Child) atau Konvensi Hak-hak Anak (Bunyan, 2002). Adapun prinsip umum Konvensi Hak Anak adalah sebagai berikut:

1.   Best interest of the Child
Keputusan   apapun   yang   diambil   oleh   pemerintah   dan   orang   tua   dalam pelaksanaan hak anak, hendaknya mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak tersebut.

2.   Views of the Child
Prinsip  ini  merupakan  konsekuensi  dari  prinsip  mengutamakan  kepentingan terbaik bagi anak, karena untuk mengetahui hal tersebut, perlu mendengarkan pandangan anak.

3.   Rights to Survival and Development
Prinsip rights to survival ini merupakan aspek dinamis dari hak anak yang terkait dengan hak ekonomi dan sosial anak, termasuk hak pangan dan kesehatan. Sedangkan prinsip rights to development merupakan dimensi kualitatif yang tidak hanya
meliputi
perkembangan
fisik,
namun
juga
perkembangan
mental, emosional, kognitif, sosial, dan budaya.

4.   Non Discrimination
Setiap
anak
mempunyai
kesamaan
untuk
mendapatkan
haknya,
anpa membedakan seks (jenis kelamin) keturunan, dan kelompoknya.

Konvensi Hak Anak (KHA) juga memberikan perlindungan anak dari kekerasan dan eksploitasi yang meliputi perlindungan dari kekerasan fisik dan mental, penyalahgunaan  obat  terlarang,  pelacuran,  pornografi,  serta  penculikan  dan

perdagangan anak (trafficking).
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RIGHTS OF CHILD

Survive and
Development
Non
Discrimination
Memahami tingkat perkembangan anak merupakan hal yang penting, karena dengan demikian dapat dilakukan proses penanganan yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan anak. Seperti diungkapkan oleh Comenius (Hidayati, 1998) bahwa anak bukanlah manusia dewasa yang mini. Kepadanya, perlu dipelajari dan dipahami sosok alaminya sehingga dapat dirumuskan dengan tepat, bagaimana cara berinteraksi dan memposisikan  mereka.  Sesungguhnya,  meskipun  masih  dalam  proses perkembangan, mereka adalah manusia yang memiliki keunikan dan potensi yang luar biasa.

Konvensi Hak Anak (KHA) sebagai salah satu instrumen internasional di bidang hak  asasi  manusia  yang  secara  khusus  mengatur  segala  sesuatu  tentang  hak  anak, disetujui PBB pada 20 November 2989 dan mulai berlaku 2 September 1990, perupa 31
Hak  Anak  dalam  Konvensi  Hak  Anak  (Sumber:  KPAI/Komisi  Perlindungan  Anak

Indonesia).

Selain hak, sesungguhnya anak-anak juga memiliki sejumlah kewajiban (MG. Endang Sumiarni, 2009), antara lain:

1.   Menghormati orang tua, wali, dan guru

2.   Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman

3.   Mencintai tanah air, bangsa, dan negara

4.   Menunaikan ibadah sesuai agamanya

5.   Melaksanakan etika dan akhliak mulia

Orang dewasa perlu memahami tentang hak anak, namun anak-anak juga perlu dipahamkan tentang kewajiban mereka sebagai anggota masyarakat. Selama ini aspek hak dan kewajiban anak masih diposisikan dan dipahami secara parsial dan belum seimbang..

C.Fenomena Kekerasan terhadap Anak
Kebanyakan orang menganggap kekerasan hanya dalam konteks sempit, yang biasanya berkaitan dengan perang, pembunuhan, atau kekacauan, padahal kekerasan itu bentuknya bermacam-macam. Fenomena yang dapat dikategorikan dalam kekerasan yang seperti ini banyak sekali jumlahnya. Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku, baik yang terbuka (overt) maupun tertutup (covert), dan baik yang
bersifat menyerang  (offensive) atau bertahan  (deffensive),  yang disertai  penggunaan  kekuatan

kepada orang lain (Thomas Santoso, 2002:11). Adanya berbagai perbedaan kategori dan bentuk kekerasan membutuhkan berbagai macam klasifikasi yang sesifik, bebas dari bias, dan jauh dari kelemahan-kelemahan. Pembedaan atas bentuk-bentuk kekerasan yang analitis, tidak parsial, dan teliti harus memenuhi dua kriteria utama, yaitu objektivitas (objectivity) dan kelengkapan yang mendalam (exhaustivity).

Ada empat jenis kekerasan pokok yang memenuhi dua kriteria tersebut (Jamil Salmi, 2005:32), yakni: kekerasan langsung (direct violence), kekerasan tidak langsung (indirect violence), kekerasan represif (repressive violence), dan kekerasan alienatif (alienating violence). Kekerasan langsung merujuk pada tindakan yang menyerang fisik atau psikologis seseorang secara langsung. Kekerasan tidak langsung adalah tindakan yang membahayakan manusia, bahkan kadang-kadang sampai ancaman kematian, tetapi tidak melibatkan hubungan langsung antara korban dan pihak lain (orang, masyarakat, institusi)  yang bertanggung jawab  atas tindak  kekerasan tersebut.  Kekerasan  represif berkaitan dengan pencabutan hak-hak dasar selain hak untuk bertahan hidup dan hak untuk dilindungi dari kesakitan atau penderitaan. Kekerasan alienatif merujuk pada pencabutan hak-hak individu  yang lebih tinggi,  misalnya hak pertumbuhan kejiwaan (emosi), budaya atau intelektual (rights to emotional, cultural, or intellectual growth).
Secara sederhana, tindak kekerasan diartikan sebagai setiap perilaku seseorang yang dapat menyebabkan perasaan atau tubuh (fisik) orang lain menjadi tidak nyaman. Perasaan
tidak
nyaman
ini
bisa
berupa   :
kekhawatiran,
ketakutan,
kesedihan, ketersinggungan, kejengkelan, atau kemarahan, sedangkan keadaan fisik yang tidak nyaman bisa berupa: lecet, luka, memar, patah tulang, dan sebagainya. Kekerasan yang dialami oleh anak-anak dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni: (1) kekerasan fisik, (2) kekerasan mental, dan (3) kekerasan seksual. Sebagai gejala sosial budaya, tindak kekerasan terhadap anak tidak muncul begitu saja dalam situasi yang kosong atau netral. Ada kondisi-kondisi budaya tertentu dalam masyarakat, yakni berbagai pandangan, nilai dan norma sosial, yang memudahkan terjadinya atau mendorong dilakukannya tindak kekerasan tersebut (Ahimsa-Putra dalam Sumjati, 2001:38-39).
Berikut  data penelitian  tentang  kekerasan  terhadap  anak  yang dilakukan  oleh

Heddy Shri Ahimsa-Putra pada tahun 1999 di 6 Propinsi :

Tabel 1
Lokasi, Jenis Tindak Kekerasan di Sekolah, dan Pelaku Kekerasan
	No.
	Kota
	Lokasi
	Jenis tindak kekerasan
	Pelaku

	1
	Medan
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Temen

	2
	Palembang
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru

	3
	Samarinda
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru

	4
	Surabaya
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Teman

	5
	Makasar
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru

	6
	Kupang
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru


Selain di rumah, tempat anak-anak banyak mengalami kekerasan adalah sekolah. Kekerasan di sekolah banyak berasal dari sesama teman. Namun jika menekankan pada hubungan  antara  anak  dengan  orang  dewasa,  maka  pelaku  kekerasan  yang  dominan adalah  para  guru,  terlepas  dari  soal  motivasi  tindakan  kekerasan  mereka,  apakah mengajar atau menghajar. Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku melampaui batas kode etik dan aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja, seperti: pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan masyarakat. Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM), dan bahkan tindak pidana. Selama ini, pendidikan nilai di lingkungan sekolah, sekedar penyampaian pengetahuan (cognitive domain).
Nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan, demokrasi, kebebasan, solidaritas sosial, persamaan hak dan hukum, dan lain-lain, tidak cukup berhenti pada dataran akademis- intelektual,  melainkan  harus  diteruskan  ke  dalam  sikap  dan  perilaku  (affective  and psycho-motoric domain). Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara internalisasi nilai dan penyadaran melalui humanisasi pendidikan yang dilakukan sejak dini (Assegaf, 2003:37).

Bagan 3
Hubungan antar Variabel Kekerasan

dalam Penelitian Abd. Rahman Assegaf

KEKERASAN KONDISI
PEMICU
DALAM

(antecedent variable)
(intervening variable)
PENDIDIKAN

(dependent variable)
SOLUSI FAKTOR
- Agama

(independent variable)
- Budaya

- Pendidikan Afektif

- Humanisasi Pendidikan

Sedangkan hasil penelitian Farida Hanum (UNY, 2006:56) mengenai ”Fenomena Tindak Kekerasan yang dialami Anak di Rumah dan di Sekolah” menunjukkan bahwa anak-anak pada umur di bawah 12 tahun sangat rawan akan tindak kekerasan dari orang tua maupun gurunya. Banyak orang tua   yang belum menyadari bahwa tindakan yang mereka lakukan tersebut, sebenarnya merupakan kekerasan terhadap anak. Umumnya, anak-anak yang menjadi korban kekerasan memiliki harapan pada orang tua mereka agar mau menyayangi dan  memperlakukan mereka dengan kasih sayang dan kelembutan. Sedangkan  kekerasan  yang  dilakukan  guru  di  sekolah  berdampak  pada  hilangnya motivasi belajar dan kesulitan dalam memahami pelajaran, sehingga umumnya prestasi belajar mereka juga rendah. Kekerasan guru terhadap siswa juga menyebabkan siswa benci dan takut pada guru.

Macam-macam
kekerasan
dan/atau
pelanggaran
di
sekolah
berdasarkan pelakunya
adalah

(http://pedulihakanak.wordpress.com/2009/03/09/kebijakan- perlindungan-anak-di-sekolah/):
1.   Pembulian (Bullying). Bullying adalah suatu tindakan baik berupa kata-kata maupun perbuatan fisik dari seseorang (anak) atau kelompok orang (anak) yang mempunyai

power (kekuasaan/kekuatan) lebih, kepada seseorang (anak) atau kelompok orang (anak) yang kurang mempunyai power, sehingga menimbulkan rasa takut yang berlebihan, rasa sakit baik sakit hati maupun sakit fisik, rasa dikucilkan, disisihkan, dan  kondisi  lain  yang  negatif. Perbuatan  bullying  di  sekolah sangat  berpengaruh terhadap performance murid Perbuatan bullying antara lain: mengolok-olok, memusuhi, menggencet, memalak, memukul, dll.

2.   Hukuman (punishment). Hukuman biasanya dilakukan oleh orang yang mempunyai kuasa kepada orang atau anak (murid, wali murid) dikarenakan tidak memenuhi apa yang dikehendaki/disyaratkan/diatur oleh orang yang lebih berkuasa. Hukuman ada dua macam yaitu hukuman yang berupa emosional dan hukuman fisik/badan. Hukuman
emosional
termasuk:
dipisahkan/dikucilkan
dari
kelompoknya, mendapatkan julukan negatif dan menyakitkan, dan tidak diperkenankan mengikuti kegiatan. Sedangkan hukuman fisik/badan biasanya dalam bentuk dijewer, dipukul, berdiri di depan kelas dalam waktu yang cukup lama.

3.   Pelecehan  seksual.  Pelecehan  seksual  di  sekolah  bisa  terjadi  dalam  bentuk  fisik maupun non-fisik. Di lingkungan sekolah sangat potensial terjadi julukan/pelabelan negatif terhadap bentuk tubuh seseorang, ejekan, tempat duduk murid (perempuan) di mana meja depannya tidak bertutup sering mengundang perbuatan negatif. Sedangkan yang berupa fisik antara lain: jamahan terhadap bagian tubuh tertentu, imbalan pemberian nilai pada murid perempuan manakala rela berbuat sesuatu, pemerkosaan.

4.   Geng. Disadari atau tidak bahwa pergaulan antar anak atau sejumlah anak ada yang berdampak positif, namun banyak juga dari pergaulan dan keintiman sejumlah anak mereka merupakan embrio terbentuknya kelompok anak yang disebut geng. Banyak ditemukan geng di dalam lingkungan sekolah mulai dari SD, SMP maupun SMA yang banyak melakukan hal-hal yang dikategorikan kekerasan dan/atau pelanggaran kepada anak lain. Geng ini biasanya melakukan sesuatu secara teroganisir dan pergerakan mereka biasanya berkelompok. Geng ini merupakan bentuk kelompok tidak formal dari murid di luar struktur sekolah (biasanya terdiri murid senior) yang biasanya melakukan hal-hal di luar kurikulum dan tugas sekolah, bahkan biasanya melakukan kegiatan yang merugikan pihak-pihak yang lemah.

Analisa issue kekerasan di sekolah yang telah dilakukan oleh PLAN Indonesia terkait dengan upaya meningkatkan kualitas sekolah melalui promosi kepada Dinas Pendidikan
maupun
sekolah
antara
lain
(http://pedulihakanak.wordpress.com/
2009/03/09/kebijakan-perlindungan-anak-di-sekolah/) :

1. Kurang pahamnya warga sekolah untuk menempatkan issue Hak Anak dan Perlindungan
didalam
wilayah
pendidikan.
Kekurangpahaman
ini
telah mengakibatkan bahwa kejadian dan perbuatan bullying tersebut dianggap sebagai hal yang biasa di kalangan murid.

2.   Selama ini sangat minim legislasi baik dari pihak sekolah maupun Dinas teknis yang mengatur peniadaan bulling atau segala bentuk kekerasan di sekolah

3.   Rasa  senioritas  di  antara  murid.  Kondisi  ini  telah  mewarnai  sampai  ke  alih generasi secara turun temurun dan biasanya adik kelas akan menjadi obyek kekerasan.

4.   Masih adanya paradigma yang menganggap bahwa proses pembelajaran harus disertai dengan pendisiplinan yang ketat. Pendisiplinan sering diterjemahkan oleh kalangan pendidik dengan kekerasan.

5.   Lingkungan sekolah yang kurang mendukung tumbuh kembang yang sehat bagi murid adalah salah satu faktor timbulnya kekerasan.

D. Kultur Sekolah
Institusi pendidikan, terutama sekolah semestinya dalam kapasitas tertentu dapat mengambil alih fungsi-fungsi transmisi nilai dalam keluarga dan masyarakat. Tentu saja, fungsi  tersebut  tidak  seluruhnya  dapat  dibebankan  kepada  sekolah,  karena  adanya berbagai keterbatasan yang ada (Sairin, 2003:8). Sebagaimana halnya dengan keluarga dan institusi sosial lainnya, sekolah merupakan salah satu institusi sosial yang mempengaruhi proses sosialisasi dan berfungsi mewariskan kebudayaan masyarakat kepada anak. Sekolah merupakan sistem sosial yang mempunyai organisasi yang unik dan pola relasi sosial di antara para anggotanya yang bersifat unik pula. Hal itu disebut kebudayaan sekolah. Namun, untuk mewujudkannya bukan hanya menjadi tanggung jawab  pihak  sekolah.  Sekolah  dapat  bekerjasama  dengan  pihak-pihak  lain,  seperti

keluarga
dan
masyarakat
untuk
merumuskan
pola
kultur
sekolah
yang
dapat menjembatani kepentingan transmisi nilai.

Kebudayaan sekolah ialah a complex set of beliefs, values and traditions, ways of thinking and behaving yang membedakannya dari institusi-institusi lainnya (Vembriarto,

1993:82). Kebudayaan sekolah memiliki unsur-unsur penting, yaitu :

1.   Letak, lingkungan, dan prasarana fisik sekolah gedung sekolah, mebelair, dan perlengkapan lainnya)

2.   Kurikulum  sekolah  yang  memuat  gagasan-gagasan  maupun  fakta-fakta  yang menjadi keseluruhan program pendidikan

3.   Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atas siswa, guru, non teaching specialist, dan tenaga administrasi

4.   Nilai-nilai moral, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah

Ditinjau dari peningkatan kualitas sekolah, kultur sekolah dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu:

Tiap-tiap sekolah mempunyai kebudayaannya sendiri yang bersifat unik. Tiap- tiap
sekolah
memiliki
aturan
tata
tertib,
kebiasaan-kebiasaan,
upacara-upacara, mars/hymne sekolah, pakaian seragam dan lambang-lambang yang lain yang memberikan corak khas kepada sekolah yang bersangkutan. Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa kebudayaan sekolah ini mempunyai pengaruh yang mendalam terhadap proses dan cara belajar siswa. Seperti dalam ungkapan “children learn not was is taught, but what is caught”.
Apa   yang   dihayati   oleh   siswa   itu   (sikap   dalam   belajar,   sikap   terhadap kewibawaan,  sikap  terhadap  nilai-nilai)  tidak  berasal  dari  kurikulum  sekolah  yang bersifat formal, melainkan dari kebudayaan sekolah itu. Penelitian J. Coleman terhadap sejumlah sekolah menengah di Amerika menunjukkan bahwa siswa-siswa di sekolah tersebut lebih menghargai prestasi olahraga, kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler, dan kepopuleran daripada prestasi akademik. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Wilson pada beberapa sekolah menengah menunjukkan bahwa ethos sesuatu sekolah mempengaruhi prestasi akademik dan aspirasi para siswas mengenai pekerjaan. (Vembriarto, 1993:82).

Sistem pendidikan mengembangkan pola kelakuan tertentu sesuai dengan  apa yang diharapkan oleh masyarakat dari murid-murid. Kehidupan di sekolah serta norma- norma yang berlaku di situ dapat disebut kebudayaan sekolah. Walaupun kebudayaan sekolah merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat luas, namun mempunyai ciri-ciri yang khas sebagai suatu subculture (Nasution, 1999:64). Sekolah bertugas untuk menyampaikan   kebudayaan   kepada
generasi
baru
dank
arena
itu   harus
selalu memperhatikan masyarakat dan kebudayaan umum. Akan tetapi di sekolah itu sendiri timbul pola-pola kelakuan tertentu. Ini mungkin karena sekolah mempunyai kedudukan yang agak terpisah dari arus umum kebudayaan.

Timbulnya sub kebudayaan sekolah juga terjadi oleh sebab sebagian yang cukup besar dari waktu murid terpisah dari kehidupan orang dewasa. Dalam situasi serupa ini dapat berkembang pola kelakuan  yang khas bagi anak-anak muda  yang tampak dari pakaian,   bahasa,   kebiasaan,   kegiatan-kegiatan   serta   upacara-upacara.   Sebab   lain timbulnya  kebudayaan  sekolah  ialah  tugas  sekolah  yang  khas  yakni  mendidik  anak dengan menyampaikan sejumlah pengetahuan, sikap, ketrampilan yang sesuai dengan kurikulum dengan metode dan teknik kontrol tertentu yang berlaku di sekolah itu. Dalam melaksanakan kurikulum dan ekstrakurikulum berkembang sejumlah pola kelakuan yang khas bagi sekolah yang berbeda dengan yang terdapat pada kelompok-kelompok lain dalam masyarakat (Nasution, 1999:65-66). Tiap kebudayaan mengandung bentuk kelakuan tertentu dari semua murid dan guru. Itulah yang menjadi norma bagi setiap murid dan guru. Norma ini nyata dalam kelakuan anak dan guru, dalam peraturan- peraturan sekolah, dalam tindakan dan hukuman terhadap pelanggaran, juga dalam berbagai kegiatan seperti upacara-upacara.

Tugas sekolah yang khas yakni mendidik anak dengan menyampaikan sejumlah pengetahuan,  sikap,  ketrampilan  yang  sesuai  dengan  kurikulum  dengan  metode  dan teknik kontrol tertentu yang berlaku di sekolah itu. Dalam melaksanakan kurikulum dan ekstra  kurikulum  berkembang sejumlah  pola  kelakuan  yang  khas  bagi  sekolah  yang berbeda dengan yang terdapat pada kelompok-kelompok yang lain dalam masyarakat. Norma yang dimaksud adalah bentuk kelakuan yang diharapkan dari anggotanya, dan untuk di sekolah adalah bentuk kelakuan dari murid dan guru. Meskipun unsur-unsur

kebudayaan   terdapat   pada   semua   sekolah,   namun   tiap-tiap   sekolah   mempunyai kebudayaan sendiri yang bersifat unik, khas, dan berbeda dari sekolah lain.

Dalam  budaya  sekolah  mencakup  antara  lain:  nilai  yang  ada  di  sekolah, kebiasaan-kebiasaan, aturan-aturan, azas, simbul-simbul yang ada di di sekolah, tatanan yang dibina. Kebudayaan sekolah mempunyai peranan yang menentukan terhadap warna dari sekolah termasuk dapat mempengaruhi pola pikir siswa dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa, serta minat siswa (motivasi) dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan. Kajian organisasi memberikan pemahaman tentang organisasi sebagai subjek dan objek budaya. Jika studi perilaku organisasi berdasarkan anggapan bahwa organisasi berperilaku sendiri, berbeda dengan perilaku orang-orang yang membentuknya, maka sejajar dengan itu organisasi juga yang berkepentingan dengannya.

Hakikat budaya sekolah/iklim sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut: Sekolah merupakan salah satu bentuk organisasi dan struktur yang sederhana. Di dalam organisasi sekolah terjadi interaksi antar anggota antyara lain guru, siswa, kepala sekolah, orang tua siswa, yang ditunjang oleh sarana prasarana.

Menurut Wayne K. Hoy dan Cicil G. Miske, dalam bukunya Educational Administration: Theory, Research, and Practice, ”Organizational climate was defined as a set of internal characteristics that distinguishes one school from another and influences the behavior of people”. Iklim organisasi didefinisikan sebagai seperangkat ciri internal yang membedakan satu sekolah dari yang lain dan mempengaruhi tingkah laku manusia. Jadi dapat dikatakan bahwa iklim sekolah adalah kondisi sekolah yang diwujudkan berdasarkan seperangkat nilai atau norma, kebiasaan, dan ditopang sarana prasarana. Kondisi tersebut berusaha berusaha dipertahankan oleh kepala sekolah, guru, dan siswa dalam upaya peningkatan, pertumbuhan, dan pengembangan sekolah dalam mencapai visi dan misinya.Dari beberapa pendapat tersebut, maka iklim sekolah dapat diartikan sebagai konsep sistem yang mencerminkan keseluruhan gaya hidup suatu sekolah.

Iklim adalah konsep sistem yang mencerminkan keseluruhan gaya hidup suatu organisasi. Apabila gaya hidup tersebut dapat ditingkatkan, keuntungan besar tercapai peningkatan presdtasi dapat diukur. (Seri Penelitian Kebijakan. Model SMA Bertaraf

Internasional: Hasil Refleksi dari Penyelenggaraan yang Ada. Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Balitbang Depdiknas. Jakarta, 2007).

Sedangkan berdasarkan pengertian kultur menurut Antropolog Clifford Geertz, http://rivafauziah.wordpress.com/2005/06/26/membangun-kultur-sekolah/, kultur sekolah dideskripsikan sebagai pola nilai, norma, sikap hidup, ritual, dan kebiasaan yang baik dalam lingkungan sekolah, sekaligus cara memandang persoalan dan memecahkannya. Ini bermakna, secara alami kultur akan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikut, dan sekolah didesain untuk memperlancar proses transmisi kultural antargenerasi.

Di Amerikat, pengaruh kultur sekolah terhadap prestasi siswa telah dibuktikan melalui penelitian empiris. Kultur sekolah yang sehat berkorelasi tinggi dengan motivasi siswa untuk berprestasi, sikap dan motivasi serta produktivitas dan kepuasan kerja guru. Ann Bradley dalam Hardly Working (1995), mengatakan hasil penelitian terhadap 1.000 siswa di New York City. Sekira 60% siswa menyatakan malas belajar karena guru yang tidak menarik dan tidak antusias dalam mengajar, serta tidak menguasai materi. Sebagian besar responden menyatakan, sekolah tidak disiplin melaksanakan PBM, sekira 80% mau belajar keras kalau semua proses belajar berjalan secara tepat, sesuai jadwal. Sebagian siswa mengeluh karena guru sering melecehkan dan tidak memperlakukannya sebagai anak dewasa.

Temuan yang tidak kalah menarik, ternyata para siswa yakin dengan belajar sebagaimana saat ini saja mereka akan lulus mendapatkan ijazah. Dan ijazah merupakan sesuatu yang penting, tetapi tidak perlu diperlakukan sebagai simbol ilmu yang telah dikuasai. Di negara kita belum banyak  diungkap penelitian  yang menyangkut kultur sekolah, kaitannya dengan prestasi siswa. Tetapi, mengingat sekolah sebagai suatu sistem di mana pun berada relatif sama, hasil penelitian di AS itu perlu mendapatkan perhatian, paling tidak dapat dijadikan jawaban hipotetis bagi persoalan pendidikan kita.

Meski   begitu,   kesahihan   sebuah   hasil   penelitian   tentu   terpengaruh   oleh pergerakan waktu, artinya kebenaran kemarin belum tentu benar untuk hari ini atau hari esok. Konsekuensinya, semua unsur harus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan melalui kerja keras, antusiasme, dan disiplin tinggi. Kepala sekolah perlu berkolaborasi dengan semua komponen, termasuk orang tua. Kultur sekolah akan terwujud jika semua komponen di sekolah menyadari, sekolah sebuah sistem organik atau sistem manusiawi,

di   mana   hubungan   kekerabatan
antar   individu
yang   terlibat   merupakan   kunci berlangsungnya sistem. Sejatinya, kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible) seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghargai dan menghormati tentu tak boleh diabaikan.

Sekolah sebagai suatu sistem memiliki tiga aspek pokok yang sangat berkaitan erat dengan mutu sekolah, yakni: proses belajar mengajar, kepemimpinan dan manajemen sekolah, serta kultur sekolah. Program aksi untuk peningkatan mutu sekolah secara konvensional senantiasa menekankan  pada aspek pertama,  yakni meningkatkan mutu proses  belajar  mengajar,  sedikit  menyentuh  aspek  kepemimpinan  dan  manajemen sekolah, dan sama sekali tidak pernah menyentuh aspek kultur sekolah. Sudah barang tentu pilihan tersebut tidak terlalu salah, karena aspek itulah yang paling dekat dengan prestasi siswa. Namun, sejauh ini bukti-bukti telah menunjukkan, sebagaimana dikemukakan oleh Hanushek di atas, bahwa sasaran peningkatan kualitas pada aspek PBM saja tidak cukup. Dengan kata lain perlu dikaji untuk melakukan pendekatan in- konvensional yakni, meningkatkan mutu dengan sasaran mengembangkan kultur sekolah.

Kultur merupakan pandangan hidup yang diakui bersama oleh suatu kelompok masyarakat,  yang  mencakup  cara  berfikir,  perilaku,  sikap,  nilai  yang  tercermin  baik dalam ujud fisik maupun abstrak.  Kultur ini juga dapat dilihat sebagai suatu perilaku, nilai-nilai, sikap hidup, dan cara hidup untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan, dan sekaligus cara untuk memandang persoalan dan memecahkannya. Oleh karena itu, suatu kultur secara alami akan diwariskan oleh satu generasi kepada generasi berikutnya. Sekolah merupakan lembaga utama yang yang didesain untuk memperlancar proses transmisi kultural antar generasi tersebut.

Dalam dunia pendidikan, semula kultur suatu bangsa (bukan kultur sekolah) yang diduga  sebagai  faktor  yang  paling  menentukan  kualitas  sekolah.  Tetapi  berbagai penelitian menemukan bahwa pengaruh kultur bangsa terhadap prestasi pendidikan tidak sebesar yang diduga selama ini. Bukti terakhir, hasil TIMSS (The Third international Math and Science Study) menunjukkan bahwa siswa dari Jepang, dan Belgia sama-sama menempati pada rangking atas untuk mata pelajaran matematik, padahal kultur negara- negara tersebut berbeda. Oleh karena itu, para peneliti pendidikan lebih memfokuskan pada kultur sekolah, bukannya kultur masyarakat secara umum, sebagai salah satu faktor

penentu kualitas sekolah. Tesis ini sesuai dengan temuan-temuan mutakhir penelitian di bidang pendidikan yang menekankan bahwa "faktor penentu kualitas pendidikan tidak hanya dalam ujud fisik, seperti keberadaan guru yang berkualitas, kelengkapan peralatan laboratorium dan buku  perpustakaan, tetapi juga dalam ujud non-fisik,  yakni berupa kultur sekolah".

Konsep kultur di dunia pendidikan berasal dari kultur tempat kerja di dunia industri, yakni merupakan situasi yang akan memberikan landasan dan arah untuk berlangsungnya suatu proses pembelajaran secara efisien dan efektif. Salah satu ilmuwan yang memberikan sumbangan penting dalam hal ini adalah Antropolog Clifford Geertz yang mendefinisikan kultur sebagai suatu pola pemahaman terhadap fenomena sosial, yang terekspresikan secara eksplisit maupun implisit. Berdasarkan pengertian kultur menurut Clifford Geertz tersebut di atas, kultur sekolah dapat dideskripsikan sebagai pola nilai-nilai, norma-norma, sikap, ritual, mitos dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk dalam  perjalanan  panjang  sekolah.  Kultur  sekolah  tersebut  sekarang  ini  dipegang bersama baik oleh kepala sekolah, guru, staf administrasi maupun siswa, sebagai dasar mereka dalam memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang muncul di sekolah. (http://pakguruonline.pendidikan.net/pradigma_pdd_ms_depan_36.html).
Pengaruh kultur sekolah atas prestasi siswa di Amerika Serikat telah dibuktikan lewat penelitian empiris. Kultur yang "sehat" memiliki korelasi yang tinggi dengan a) prestasi dan motivasi siswa untuk berprestasi, b) sikap dan motivsi kerja guru,  dan, c) produktivitas dan kepuasan kerja guru. Namun demikian, analisis kultur sekolah harus dilihat sebagai bagian suatu kesatuan sekolah yang utuh. Artinya, sesuatu yang ada pada suatu kultur sekolah hanya dapat dilihat dan dijelaskan dalam kaitan dengan aspek yang lain, seperti, a) rangsangan untuk berprestasi, b) penghargaan yang tinggi terhadap prestasi, c) komunitas sekolah yang tertib, d) pemahaman tujuan sekolah, e) ideologi organisasi yang kuat, f) partisipasi orang tua siswa, g) kepemimpinan kepala sekolah, dan, h) hubungan akrab di antara guru. Dengan kata lain, dampak kultur sekolah terhadap prestasi siswa meskipun sangat kuat tetapi tidaklah bersifat langsung, melainkan lewat berbagai  variabel,  antara  lain  seperti  semangat  kerja  keras  dan  kemauan  untuk berprestasi.

E. Kultur Sekolah dan Strategi Perlindungan terhadap Anak
Pendidikan merupakan mekanisme primer yang representatif di masyarakat, yang cukup efektif dan penting bagi tumbuhnya kesadaran akan hak anak sebagai generasi yang akan banyak berkiprah di masa mendatang. Mengubah sikap tentu membutuhkan skala
waktu
yang
tidak
singkat.
Tersedianya
wahana
yang
kondusif
untuk berkembangnya suasana aman dan damai juga diperlukan. Berikut isi kebijakan menurut Plan

Indonesia

(http://pedulihakanak.wordpress. 
com/2009/03/09/kebijakan- perlindungan-anak-di-sekolah/) yang dapat menjadi referensi:

Bagan 4
Perlindungan Anak
1. Pencegahan
Perlindungan
Anak
3. Rehabilitasi
2. Penanganan
Muatan dari kebijakan disarankan terdiri dari 3 hal, yaitu:

1.   Pencegahan

2.   Penanganan, dan

3.   Rehabilitasi

Menciptakan lingkungan yang memberikan suasana aman dan kesetaraan merupakan prasyarat suksesnya program ini. Ketika hukum berusaha untuk memberikan punishment untuk mengurangi kekerasan maka seiring dengan itu pendidikan dapat memberikan  tindakan  pencegahan  dini.
Melatih  dan  membiasakan  anak  memiliki perilaku menghargai  dimulai dalam keluarga dan lembaga pendidikan formal pada usia dini dapat dilakukan.

Berikut ini disajikan contoh perlindungan anak yang telah dikembangkan oleh

PLAN Indonesia:

Tabel 2
Contoh Perlindungan Anak (PLAN Indonesia)
	PENCEGAHAN
	PENANGANAN
	REHABILITASI

	Penyadaran dan

mengilangkan kekerasan
	Memberikan bimbingan,

arahan, pendamaian
	Mengamankan korban dan

pelaku

	Pelatihan hak anak kepada

guru
	Menemukan solusi win-win

apabila terjadi konflik
	Pendampingan kepada

korban untuk perbaikan baik psikis maupun pisik

	Sosialisasi tentang

perlindungan anak dan sekolah ramah anak
	Teguran yang bijaksana

kepada pelaku kekerasan
	Bila terjadi trauma maka

harus dilakukan rujukan kepada ahlinya (psikolog)

	Penyadaran tumbuh

kembang dan pendidikan anak
	Penerapan sanksi positif

dan mendidik
	Pembuatan sistim

pelaporan kepada pihak yang berkompeten

	Pembentukan Organisasi

Siswa Ramah Anak

(OSRA)
	Pembuatan sistem

pelaporan terhadap kasus diluar kemampuan sekolah
	


Anak-anak perlu dibiasakan untuk:

1.   Belajar menghargai hak dan kewajiban orang lain

2.   Terampil mendengarkan oranglain  sebagai bentuk penghargaan

3.   Belajar menghargai perbedaan

4.   Belajar tentang kekuatan, siapa yang memiliki kekuatan dan mengapa memiliki kekuatan serta untuk apa kekuatan digunakan, apakah normal, menyalahgunakan, atau melakukan kekerasan?

5.   Belajar dari kekerasan yang telah terjadi di lingkungan untuk dapat berperan tepat sebagai  anak,  sebagai  teman,  sebagai  korban,  sebagai  saudara  dan  sebagai anggota masyarakat dan berusaha merubah  hidup yang penuh kekerasan menjadi perdamaian

Pengembangkan toleransi dan kemampuan mencegah konflik telah dipelopori oleh
banyak
negara.
Peran
pendidikan
sangat
penting
dalam
mengembangkan kemampuan mempromosikan perdamaian. Pelajaran sekolah yang mengembangkan toleransi  dan  kemampuan  untuk  mengatasi  konflik  perlu  dikembangkan.  Dengan

demikian,  pendidikan  merupakan  media  vital   yang  efektif,  untuk  menumbuhkan kesadaran dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tindakan yang lebih adil (Francis, 2006:38).

Terhadap anak-anak guru dapat mengembangkan dan membiasakan perilaku yang menghargai  hak  dan  kepentingan  anak.  Mereka  juga dapat  membiasakan  para siswa untuk  memiliki
”sense  of  respect”
terhadap  teman-teman  di  lingkungan  sekolah, sehingga   mereka kelak menjadi generasi yang sanggup mengubah kekerasan menjadi perdamaian. Dengan menumbuhkan kesadaran akan hak anak sejak dini, harapannya perilaku kekerasan dalam bentuk apapun dapat  dicegah dan diminimalisir, meskipun hasilnya baru akan terlihat  setelah satu, dua atau tiga generasi setelahnya.

Rudolf Dreikurs (dalam JC Tukiman Taruna,  http://www.kompas.com/kompas- cetak/0711/29/opini/4015330.htm) menawarkan 10 langkah menuju SRA, antara lain:

1.   Pertama, jadilah guru tidak lagi sebagai penguasa kelas/mata pelajaran atau mata pelajaran (mapel), tetapi pembimbing kelas/mapel.

2.   Kedua, kurangi kelantangan suara dan utamakan keramahtamahan suara.

3.   Ketiga, kurangi sebanyak mungkin nada memerintah dan diganti ajakan.

4.   Keempat, hindarkan sebanyak mungkin hal-hal yang menekan siswa.

5.   Kelima, hal-hal yang menekan diganti dengan memberi motivasi sehingga bukan paksaan yang dimunculkan, tetapi memberi stimulasi.

6.   Keenam, jauhkan sikap guru yang ingin “menguasai” siswa karena yang lebih baik ialah mengendalikan. Hal itu terungkap bukan dengan kata-kata mencela, tetapi kata-kata guru yang membangun keberanian/kepercayaan diri siswa.

7.   Ketujuh, guru hendaknya menjauhkan diri dari hanya mencari-cari kesalahan siswa, tetapi akuilah prestasi sekecil apa pun yang dihasilkan siswa.

8.   Kedelapan, guru sering berkata, “Aku yang menentukan, kalian menurut saja apa perintahku,” gantilah dengan “Aku anjurkan/minta, mari kalian ikut menentukannya juga.”

9.   Perubahan
sikap
guru
tak
akan
banyak
berarti
jika
tidak
terus dikomunikasikan kepada siswa, kepala sekolah, orangtua siswa, dan pihak lain, seperti polisi.

Guru perlu memberi tahu (dan mengajak siswa) tentang pentingnya gerakan antikekerasan di sekolah. Sekecil apa pun tindak kekerasan terhadap siswa harus didiskusikan dan dicari penyelesaiannya. Laporan adanya tindak kekerasan juga perlu diakomodasi cepat dan jangan dibiarkan/tertunda sampai hari berikut. Langkah lebih lanjut  yang  lebih  jitu  adalah  melibatkan  siswa  menyusun  peraturan  sekolah  atau mendaftar perilaku yang baik yang harus ditunjukkan, baik oleh guru maupun siswa, setiap saat. Melibatkan siswa membuat rambu-rambu atau aturan pasti akan membuahkan hal yang amat mengejutkan bagi banyak guru. Aturan yang disusun oleh sekolah (kepala sekolah dan guru) perlu melibatkan siswa. Semakin sering sekolah mendatangkan pihak kepolisian  pasti  berdampak  baik  karena  siswa  dapat  semakin  akrab  dengan  polisi sehingga  berani  melaporkan  jika  terjadi  kekerasan.  Pihak  orangtua  (komite  sekolah) dapat memfasilitasi untuk mendatangkan polisi dan aparat pemerintah setempat ke sekolah. Singkatnya, SRA amat mudah dan murah dilaksanakan di sekolah di mana pun berada, tetapi hasilnya akan amat mengagumkan ketika kita menyaksikan (kelak) tidak ada lagi kekerasan terhadap anak-anak oleh siapa pun.

BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian R & D ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengujicobakan buku panduan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak di sejumlah Sekolah Dasar yang telah ditentukan.

B. Manfaat Penelitian
Pola pengasuhan (parenting style) yang sesuai dengan hak anak semakin menjadi tuntutan. Bukan saja karena Indonesia telah meratifikasi Deklarasi Hak Anak yang dicanangkan oleh PBB dan telah disahkannya Undang-undang Perlindungan Anak (UUPA) pada tahun 2002, melainkan karena pengasuhan yang kurang tepat pada masa anak-anak dapat berpengaruh pada proses tumbuh kembang anak selanjutnya. Rasa takut, tertekan, dan tidak berdaya atas kekerasan dan perlakuan yang tidak sesuai akan menimbulkan trauma yang dapat berdampak bagi perkembangan kepribadian di masa datang. Penelitian ini urgen untuk mengembangkan buku panduan kultur sekolah  yang kondusif bagi perlindungan anak. Hasil penelitian ini dikontribusikan kepada Kepala Sekolah dan Guru di sekolah melalui pengembangan buku yang dapat menjadi panduan bagi Guru untuk memberikan layanan terbaik untuk anak.

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu:

1.   Bagi Dosen

Penelitian
ini
diharapkan
dapat
meningkatkan
wawasan,
kesadaran,
dan responsivitas di kalangan dosen terhadap hak asasi manusia (HAM). Para dosen dapat berperan sebagai fasilitator untuk mempromosikan kesadaran akan HAM kepada mahasiswa calon pendidik.

2.   Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan kepekaan mahasiswa calon pendidik untuk turut serta mempromosikan hak asasi anak di sekolah.

3.   Bagi Sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Siswa)

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan di sekolah untuk mengembangkan kultur sekolah (school culture) yang kondusif bagi perlindungan anak, sehingga tercipta kehidupan sekolah yang aman bagi siswa.

BAB IV METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
Research  and  Development  (R&D). Menurut Borg dan Gall, educational research and development is a process used to developed and validate educational production. Berdasarkan pengertian tersebut, langkah-langkah penelitian dan pengembangan merupakan rangkaian sistematis dan siklis, yaitu setiap langkah yang akan dilalui atau dilakukan selalu mengacu pada hasil langkah sebelumnya, hingga pada akhirnya diperoleh suatu produk pendidikan yang baru (Anik Ghufron, 2005). Pendekatan penelitian R&D sesuai untuk mengembangkan model pendidikan yang efektif dan adaptable sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nyata di sekolah.

Penelitian tahun pertama (2010) ini dibatasi hanya sampai pada tahap penyusunan prototype
model
kultur  sekolah  yang  kondusif  bagi  perlindungan  hak  anak  di sekolah. Sedangkan tahapan selanjutnya dilaksanakan pada tahun kedua (2011) meliputi tahap: ujicoba lapangan terbatas, ujicoba lapangan luas, pengemasan akhir, sosialisasi, dan diseminasi. Adapun langkah-langkah R&D pada tahun kedua ini meliputi Tahap Uji Lapangan yang terdiri dari serangkaian kegiatan, yaitu:

a.
Preliminary field test and product revision b.
Main field test and product revision
c.
Operational field test and final product revision d.
Dissemination and implementation
B. Sistematika Penelitian
Langkah-langkah Research and Development  digambarkan dalam bagan alir berikut:
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Tahapan Research and Development (Borg & Gall dalam Anik Ghufron, 2005)
Tahun Pertama/2010
Tahun Kedua/2011
Studi Pustaka
- Teori
- Hasil penelitian terdahulu

- Tujuan
- Kemampuan peneliti
- Partisipan
- Uji kelayakan terbatas


Preliminary
Field Test
Main
Field Test


Sosialiisasi
Dan Diseminasi
Operational
Field Test
Studi lapangan Profil Sasaran Kekuatan Kelemahan


Desain Hipotetik


Final Design

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tahun kedua untuk mengujicobakan draft buku panduan ini akan dilakukan pada setting sekolah, yaitu meliputi 10 Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman dengan berbagai latar.   Adapun penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan September 2011, terhitung sejak proposal ini disusun.

D. Teknik Sampling/Cuplikan
Kriteria sampel penelitian ditentukan berdasarkan tujuan penelitian. Sampel penelitian tidak merepresentasikan area wilayah penelitian, melainkan berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun sekolah yang menjadi sampel dalam penelitian ini 10

Sekolah Dasar di wilayah Kabupaten Sleman, yang meliputi Sekolah Dasar Negeri (SDN

dan   MIN)   maupun
Sekolah   Dasar
Swasta
(Muhammadiyah,
Kanisius),
supaya

representativitas dapat diperoleh.  Keragaman/ heterogenitas sekolah merupakan satu kata kunci untuk menggali aspek universal yang terkait dengan kultur sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengamatan (observasi)

dan angket pencermatan draft buku.

F. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru, dan siswa dari Sekolah Dasar yang telah ditentukan. Kepada kepala sekolah dan guru, diberikan draft buku panduan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak beserta instrumen (angket) pencermatan yang telah disiapkan, untuk diberikan penilaian.

G. Teknik Analisis Data
Data penelitian yang berupa angka dianalisis secara kuantitif dengan teknik persentase,  sedangkan  data  penelitian  kualitatif  dianalisis  secara  deskriptif.  Proses analisis
dilakukan
dengan
tahap:
seleksi,
menyederhanakan,
mengklasifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengkaitkan gejala) secara sistematis dan logis, serta membuat abstraksi atas kesimpulan makna hasil analisis. Model analisis kualitatif dari Miles dan Hubberman (Sudarsono, 2004:17) sebagaimana lazim digunakan adalah:

1.   Reduksi Data

Peneliti memilahkan data yang relevan, penting, bermakna, dan data yang tidak berguna,
untuk
menjelaskan
apa
yang
menjadi
sasaran
analisis.
Lalu menyederhanakan dengan membuat fokus, klasifikasi, dan abstraksi data.

2.   Sajian Deskripsi Data

Menyajikan data secara deskriptif tentang apa yang ditemukan dalam analisis. Sajian deskriptif dapat diwujudkan dalam narasi. Alur sajiannya sistematik.

3.   Penyimpulan/Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atas apa yang disajikan merupakan intisari dari analisis yang memberikan pernyataan tentang dampak dari penelitian yang dilakukan.
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Simpulan: Verifikasi

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Ujicoba Lapangan Terbatas
Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dari ahli materi dan ahli media, dilaksanakan ujicoba lapangan terbatas terhadap draft buku panduan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak. Adapun yang menjadi sasaran pada tahap ujicoba lapangan terbatas ini adalah 6 orang guru dari 1 Sekolah Dasar. Instrumen pencermatan bersifat terbuka berisi masukan kualitatif.

Tabel 3
Instrumen Pencermatan Kualitatif Buku Panduan
Kultur Sekolah yang Kondusif bagi Perlindungan Anak
	No.
	Aspek
	Hasil dan Saran Perbaikan

	A
	Fisik Buku
	

	1
	Ukuran buku
	

	2
	Tebal buku (Jumlah halaman)
	

	3
	Ukuran huruf yang digunakan
	

	4
	Kertas yang digunakan
	

	5
	Ukuran gambar
	

	6
	Sampul buku
	

	7
	Warna tulisan dan gambar
	

	8
	……………………………….
	

	
	
	

	B
	Isi Buku
	

	1
	Struktur sajian
	

	2
	Keruntutan materi
	

	3
	Cakupan/kelengkapan materi
	

	4
	Kesesuaian materi dengan judul
	

	5
	Kesesuaian dengan kondisi di sekolah
	

	6
	Konsistensi pembahasan
	

	7
	Kejelasan dalam pembahasan
	

	8
	Kemudahan dalam penggunaan
	

	9
	Kesesuaian dengan visi dan misi sekolah
	

	10
	…………………………………………..
	

	
	
	


Tabel 4
Hasil Review Kualitatif Buku Panduan
Kultur Sekolah yang Kondusif bagi Perlindungan Anak
	No.
	Aspek
	Nama
	Hasil dan Saran Perbaikan

	A
	Fisik Buku
	
	

	1
	Ukuran buku
	LS
	Standar/cukup

	
	
	KW
	Terlalun kecil, perlu diperbesar sedikit,

paling tidak seukuran buku big boss

	
	
	IM
	Pas

	
	
	NE
	Seyogyanya ukuran sebesar folio

	
	
	ED
	Sudah memadai

	
	
	W
	Kurang besar

	
	
	
	

	2
	Tebal buku (Jumlah halaman)
	LS
	Cukup

	
	
	KW
	Cukup

	
	
	IM
	Jumlah halaman pas, tetapi ada usulan

untuk menempatkan halaman di sebelah kanan atas

	
	
	NE
	Cukup

	
	
	ED
	Cukup

	
	
	W
	Cukup

	
	
	
	

	3
	Ukuran huruf yang digunakan
	LS
	Kurang besar

	
	
	KW
	Terlalu kecil, perlu diperbesar paling

tidak font 12

	
	
	IM
	Kurang besar, paling tidak minimal font

12

	
	
	NE
	Kurang besar

	
	
	ED
	Ukuran huruf perlu diperbesar lagi

	
	
	W
	Diperbesar lebih baik

	
	
	
	

	4
	Kertas yang digunakan
	LS
	Cukup

	
	
	KW
	Bagus, putih, dan tebal

	
	
	IM
	Pas

	
	
	NE
	Kurang tebal

	
	
	ED
	Cukup memadai

	
	
	W
	Sebaiknya yang lebih tebal

	
	
	
	

	5
	Ukuran gambar
	LS
	Ada yang kurang besar/jelas

	
	
	KW
	Lebih baik diperbesar, supaya lebih

jelas

	
	
	IM
	Kalau bisa ukuran gambar diperbesar


	
	
	
	agar lebih jelas

	
	
	NE
	Kurang besar

	
	
	ED
	Kurang besar

	
	
	W
	Sebaiknya diperbesar

	
	
	
	

	6
	Sampul buku
	LS
	Judul kurang dominan + layout

	
	
	KW
	Gambar bagus

Judul buku diperbesar

	
	
	IM
	Sebaiknya sampul buku menggunakan

1 gambar saja, fokus di tengah

	
	
	NE
	Warna cerah dan menarik

	
	
	ED
	Gambar sampul baru memenuhi separo

halaman, perlu siperbesar

	
	
	W
	Gambarnya yang menarik (jelas)

	
	
	
	

	7
	Warna tulisan dan gambar
	LS
	-

	
	
	KW
	Bagus

	
	
	IM
	Warna tulisan hitam, gambar berwarna

	
	
	NE
	Sebaiknya ada buku pendampingan

sesuai dengan usia tumbuh kembang dan sikon

	
	
	ED
	Cukup hitam untuk tulisan, gambar

berwarna

	
	
	W
	Cerah, kesan ceria, menyejukkan

	
	
	
	

	8
	Lain-lain
	
	

	
	Layout tulisan
	LS
	Bab kurang masuk/tengah

Ada spasi yang mengganggu/lebar

	
	Tata tulis/ejaan
	ED
	Dalam tata tulis masih ada beberapa

yang salah ketik huruf

	
	
	W
	Menarik minat sesuai

perkembangannya

	
	
	
	

	B
	Isi Buku
	
	

	1
	Struktur sajian
	LS
	Terstruktur

	
	
	KW
	Bagus

	
	
	IM
	Bab III menjadi Bab II dan sebaliknya

(dari umum ke khusus)

	
	
	NE
	Baik

	
	
	ED
	Di awal bab dimohon ditambahi oeta

konsep materi (sebagai ringkasan materi/bab)

	
	
	W
	Baik

	
	
	
	


	2
	Keruntutan materi
	LS
	Ada yang kurang runtut

	
	
	KW
	Bagus

	
	
	IM
	Bab II dikoreksi, kultur sekolah terlebih

dahulu. Lalu kultur sekolah bagi perlindungan anak, baru hak perlindungan anak

	
	
	NE
	Baik

	
	
	ED
	Cukup

	
	
	W
	Baik

	
	
	
	

	3
	Cakupan/kelengkapan materi
	LS
	Belum lengkap (21, 32-33)

	
	
	KW
	Bagus

	
	
	IM
	Cukup

	
	
	NE
	Mohon lebih detail untuk aplikasi

lapangan

	
	
	ED
	Cukup

	
	
	W
	Baik

	
	
	
	

	4
	Kesesuaian materi dengan

judul
	LS
	Sudah sesuai

	
	
	KW
	Bagus

	
	
	IM
	Ada usulan untuk mengganti istilah

kultur dengan budaya

	
	
	NE
	Baik

	
	
	ED
	Cukup

	
	
	W
	Baik

	
	
	
	

	5
	Kesesuaian dengan kondisi di

sekolah
	LS
	Ada yang sudah sesuai

Ada yang belum sesuai

	
	
	KW
	Beberapa hal ada yang kurang sesuai

	
	
	IM
	Cukup sesuai, namun akan lebih baik

jika ada sampel sekolah sebagai rujukan

	
	
	NE
	Variasi sangat luas perlu buku

pendampingan

	
	
	ED
	Cukup

	
	
	W
	Perlu buku pendampingan

	
	
	
	

	6
	Konsistensi pembahasan
	LS
	Sudah konsisten

	
	
	KW
	Cukup konsisten

	
	
	IM
	Terlalu umum, sebaiknya dari umum ke

khusus

	
	
	NE
	Cukup

	
	
	ED
	Baik

	
	
	W
	Baik


	
	
	
	

	7
	Kejelasan dalam pembahasan
	LS
	Belum jelas

	
	
	KW
	Perlu contoh konkreta yang bisa

dilaksanakan oleh sekolah

	
	
	IM
	Tulisan yang penting ditebalkan/diberi

garis bawah. Istilah asing dicetak miring

	
	
	NE
	Cukup jelas, perlu tambahan bentuk riil

aplikasinya

	
	
	ED
	Baik

	
	
	W
	Cukup jelas

	
	
	
	

	8
	Kemudahan dalam penggunaan
	LS
	Ada yang sudah/mudah

Ada yang belum sesuai

	
	
	KW
	Kata-kata bahasa Inggris perlu di

Indonesiakan supaya mudah dipahami

	
	
	IM
	Judul bab di tengah

	
	
	NE
	Mungkin akan sulit aplikasinya

	
	
	ED
	Judul bab di tengah

	
	
	W
	Agak sulit

	
	
	
	

	9
	Kesesuaian dengan visi dan

misi sekolah
	LS
	Ada yang sesuai

Ada yang belum sesuai

	
	
	KW
	Sesuai

	
	
	IM
	Sesuai, namun ada masukan

mencantumkan visi misi sekolah secara umum di pra bab agar pemaparan lebih terarah

	
	
	NE
	Untuk SD mungkin ditekankan

fondamen akhlak/budi pekerti

	
	
	ED
	Ya

	
	
	W
	Untuk SD penekanan pada

sikap/akhlak, untuk SMP pada tingkat kecerdasan

	
	
	
	

	10
	Lain-lain
	
	

	
	Penggunaan istilah asing
	LS
	Diartikan/diterjemahkan dulu,

kemudian baru dijelaskan (38-40)

	
	Kesalahan penulisan
	KW
	Kesalahan ketik

	
	Urutan alur isi
	
	Bagaimana jika urutannya dari Bab I,

III, II

	
	Penulisan
	IM
	Perlu diedit lebih teliti, karena masih

ditemukan beberapa tulisan yang salah ketik


B.  Ujicoba Lapangan Lebih Luas
Setelah dilakukan revisi/perbaikan berdasarkan masukan dari guru pada ujicoba lapangan terbatas, dilaksanakan ujicoba pada lapangan lebih luas. Sasarannya adalah 12 orang guru dari 2 Sekolah Dasar. Instrumen pencermatan berupa angket berisi penilaian kuantitatif.

Tabel 5
Instrumen Pencermatan Buku Panduan
Kultur Sekolah yang Kondusif bagi Perlindungan Anak
	No.
	Aspek
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	A
	Fisik Buku
	
	
	
	
	

	1
	Ukuran buku
	
	
	
	
	

	2
	Tebal buku (Jumlah halaman)
	
	
	
	
	

	3
	Ukuran huruf yang digunakan
	
	
	
	
	

	4
	Kertas yang digunakan
	
	
	
	
	

	5
	Ukuran gambar
	
	
	
	
	

	6
	Sampul buku
	
	
	
	
	

	7
	Warna tulisan dan gambar
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	B
	Isi Buku
	
	
	
	
	

	1
	Struktur sajian
	
	
	
	
	

	2
	Keruntutan materi
	
	
	
	
	

	3
	Cakupan/kelengkapan materi
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian materi dengan judul
	
	
	
	
	

	5
	Kesesuaian dengan kondisi di

sekolah
	
	
	
	
	

	6
	Konsistensi pembahasan
	
	
	
	
	

	7
	Kejelasan dalam pembahasan
	
	
	
	
	

	8
	Kemudahan dalam penggunaan
	
	
	
	
	

	9
	Kesesuaian dengan visi dan misi

sekolah
	
	
	
	
	


Tabel 6
Hasil Review Kuantitatif Pencermatan Buku Panduan
Kultur Sekolah yang Kondusif bagi Perlindungan Anak
	No
	Responden
	Aspek Fisik Buku
	
	Aspek Isi buku

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	No Item
	
	
	No Item

	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	n1
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	
	
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	n2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	
	
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	n3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	
	
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	4
	n4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	
	
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	n5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	
	
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	n6
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	
	
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	n7
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	
	
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	n8
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	
	
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	n9
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	
	
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	n10
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	
	
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4

	11
	n11
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	
	
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	n12
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	
	
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rerata
	3,83
	3,92
	3,58
	4,17
	3,75
	3,75
	3,58
	
	3,8
	3,67
	3,75
	4,08
	3,75
	3,67
	3,75
	3,58
	4,33

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

5
: Sangat Baik

4
: Baik

3
: Cukup

2
: Kurang

1
: Sangat Kurang

Data yang ditampilkan pada tabel di atas, menunjukkan hasil penilaian guru terhadap keseluruhan aspek sudah lebih dari cukup, bahkan pada beberapa aspek telah mencapai hasil penilaian baik. Dari 16 aspek, ada 3 (18,75 %) aspek yang dinyatakan baik, dan 13 (81,25 %) aspek dinyatakan cukup. Tentunya hasil tersebut belum menunjukkan hasil seperti  yang diharapkan, dengan  kata lain masih perlu dilakukan revisi/perbaikan terhadap isi draft buku panduan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak. Masukan dari para guru yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif merupakan bahan untuk melakukan revisi dan rekonstruksi buku panduan, sehingga hasilnya diharapkan menjadi lebih baik.

C.  Ujicoba Operasional
Merupakan langkah terakhir dari tahap ujicoba lapangan. Sampai dengan dilaporkannya hasil penelitian ini, tahap uji operasional telah dilakukan, namun belum diimplementasikan karena buku panduan masih dalam proses cetak. Sasarannya adalah guru  dari  4  Sekolah  Dasar.  Untuk  tahap  ini,  instrumennya  sama  dengan  tahap sebelumnya, yaitu angket. Setelah dilakukan revisi, harapannya terjadi peningkatan penilaian menjadi lebih baik dan lebih siap untuk diaplikasikan di sekolah.

Tabel 7
Hasil Review Kuantitatif Pencermatan Buku Panduan
Kultur Sekolah yang Kondusif bagi Perlindungan Anak
	No
	Responden
	Aspek Fisik Buku
	
	
	Aspek Isi buku

	
	
	
	
	
	

	
	
	No Item
	
	
	No Item

	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	n1
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	
	
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	n2
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	
	
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	n3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	
	
	3
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	4
	n4
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	
	
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	n5
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	
	
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	n6
	3
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	
	
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	3,67
	4,5
	4,5
	4,17
	3,5
	4,5
	
	4,2
	4,17
	3,67
	4,83
	4,67
	4,33
	4,33
	4
	4,4

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

5
: Sangat Baik

4
: Baik

3
: Cukup

2
: Kurang

1
: Sangat Kurang

Data yang ditampilkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil penilaian dan pencermatan guru terhadap keseluruhan aspek sudah baik. Dari 16 aspek, 13 aspek (81,25

%)  dinyatakan dalam kategori baik, dan hanya 3 aspek (18,75 %)  dalam kategori cukup. Hasil pencermatan dan penilaian dari para guru merupakan bahan untuk melakukan revisi dan rekonstruksi buku panduan, sehingga hasilnya diharapkan menjadi lebih baik. Pada tahap selanjutnya, buku panduan siap untuk diimplementasikan di Sekolah Dasar untuk mengembangkan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak.

BAB VI KESIMPULAN
A.  Kesimpulan
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian dan pengembangan (R & D) pada tahun sebelumnya. Penelitian pada tahun 2011 ini merupakan penelitian pada tahap ujicoba lapangan terhadap draft buku panduan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak. Adapun yang menjadi sasaran pada tahap ujicoba lapangan terbatas ini adalah 6 orang guru dari 1 Sekolah Dasar. Instrumen pencermatan bersifat terbuka berisi masukan kualitatif. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dari guru pada  ujicoba  lapangan   terbatas,  dilaksanakan   ujicoba  pada  lapangan  lebih  luas. Sasarannya adalah 12 orang guru dari 2 Sekolah Dasar. Instrumen pencermatan berupa angket berisi penilaian kuantitatif.

Secara umum, penelitian dapat terlaksana sesuai dengan rencana awal, tentunya dengan sejumlah keterbatasan. Berdasarkan data rerata hasil pencermatan pada tahap ujicoba lapangan terbatas, lebih luas, dan operasiol, menunjukkan bahwa penilaian guru terhadap  keseluruhan  aspek  menunjukkan  peningkatan  menuju  kategori  baik.  Dari terakhir menunjukkan bahwa dari keseluruhan (16) aspek, 13 aspek (81,25 %)
telah dinyatakan baik, dan hanya 3 aspek (18,75 %) yang masih dinyatakan cukup. Dengan demikian,
draft
buku
panduan
dapat
direkonstruksi
dan
dicetak,
selanjutnya diimplementasikan di 4 Sekolah Dasar yang menjadi sasaran dalam penelitian ini.

B.  Keterbatasan
Walaupun penelitian ini dapat terlaksana, namun dalam prosesnya terdapat sejumlah kendala dan keterbatasan yang dihadapi oleh tim peneliti:

1.   Waktu penelitian yang relatif singkat menyebabkan proses revisi mengalami keterlambatan   sehingga   berimplikasi   pada   proses   ujicoba   lapangannya. Padahal ujicoba lapangan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu (terbatas, lebih luas, dan operasional).

2.   Pencermatan  oleh  guru  Sekolah  Dasar  tidak  selalu  tepat  waktu  karena berbagai kesibukan guru.
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Tabel 1
JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
	No
	Kegiatan
	Bulan
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	Jul
	Ags
	Sep

	1
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	Revisi Proposal & Instrumen
	
	
	V
	
	
	
	

	
	Menetapkan desain penelitian
	
	
	V
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	Pelaksanaan
	
	
	
	V
	V
	V
	

	
	Ujicoba Lapangan Terbatas
	
	
	
	
	V
	
	

	
	Revisi Buku Panduan
	
	
	
	
	V
	
	

	
	Ujicoba Lapangan lebih Luas
	
	
	
	
	
	V
	

	
	Revisi Buku Panduan
	
	
	
	
	
	
	V

	
	Pengemasan Akhir
	
	
	
	
	
	
	

	3
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	Seminar Hasil Penelitian
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	Revisi Laporan Hasil
	
	
	
	
	
	
	V

	4
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	Mengirimkan Laporan Hasil
	
	
	
	
	
	
	V

	
	Menyusun artikel ilmiah untuk jurnal
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IX. RENCANA PEMBIAYAAN
Tabel 2
RENCANA PEMBIAYAAN
	No
	Keperluan
	Besarnya
	Jumlah

	1
	Honorarium tim peneliti
	
	

	
	a. Ketua Peneliti
	1 x  6.000.000
	Rp  6.000.000

	
	b. Anggota
	2 x  4.000.000
	Rp   7.500.000

	
	c. Asisten Peneliti
	2 x
500.000
	Rp  1.500.000

	
	
	
	Rp  15.000.000

	2
	Sewa peralatan
	
	

	
	a. Recording untuk rekaman wawancara
	4 x
500.000
	Rp
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	b. LCD Projector untuk diskusi
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1.000.000
	Rp
1.000.000

	
	
	
	Rp
3.000.000

	3
	Anggaran untuk bahan habis pakai
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	Rp
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	b. Tinta refill
	2 x  300.000
	Rp
600.000

	
	c. Flash Disk
	5 x  200.000
	Rp
1.000.000

	
	
	
	Rp
2.000.000

	
	
	
	

	4
	Ujicoba dan Revisi Buku Panduan Kultur

Sekolah yang Kondusif bagi Perlindungan

Anak
	
	

	
	a. Ujicoba
	
	Rp   10.000.000

	
	b. Revisi
	
	Rp
7.500.000

	
	c. Pengemasan Akhir
	
	Rp
7.500.000

	
	
	
	Rp 25.000.000

	5
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500.000
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5.000.000

	
	Jumlah Total
	
	Rp  50.000.000
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RINGKASAN DAN SUMMARY
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengujicobakan buku panduan kultur sekolah  yang kondusif bagi perlingungan anak. Pengembangan  kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak bermakna supaya anak-anak merasakan suasana aman dan nyaman di lingkungan sekolahnya. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development/R&D). Dalam upaya mengembangkan buku panduan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak, dilakukan sejumlah tahap ujicoba, yaitu: ujicopa lapangan terbatas, ujicoba lapangan lebih luas, dan ujicoba operasional. Ujicoba melibatkan guru dari sejumlah Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman. Kepada mereka diberikan instrumen pencermatan buku panduan. Saran dan masukan dari guru menjadi pertimbangan dalam merekonstruksi buku panduan sehingga siap untuk diimplementasikan dalam rangka mengembangkan kultur sekolah yang kondusif bagi perlindungan anak.
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